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ABSTRAK 
Final DBL Jakarta 2025 merupakan pertandingan puncak kompetisi 
bola basket pelajar yang menuntut evaluasi performa berbasis statistik 
untuk mengidentifikasi faktor penentu kemenangan. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis performa tim juara dan runner-up melalui kajian 
statistik pertandingan serta mengidentifikasi indikator pembeda utama. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
deskriptif Kuantitatif. Data berupa box score Final DBL Jakarta 2025 
kategori Boys antara SMA Bukit Sion Jakarta (juara) dan SMA Jubilee 
Jakarta (runner-up). Variabel yang dianalisis meliputi skor per kuarter, 
efektivitas tembakan, rebound, assist, steal, block, turnover, dan points 
off turnover. Hasil menunjukkan Bukit Sion memenangkan 
pertandingan dengan skor 60–52 dan unggul sejak kuarter pertama. 
Bukit Sion memiliki efisiensi tembakan lebih tinggi (FG 37,3% vs 
26,9%), serta unggul pada 2PT% dan 3PT%. Bukit Sion juga mencatat 
turnover lebih rendah (21 vs 27) dan points off turnover lebih tinggi (22 
vs 15). Meskipun Jubilee unggul pada rebound dan indikator defensif, 
rendahnya efisiensi tembakan dan tingginya turnover menjadi faktor 
pembatas. Kesimpulan menunjukkan kemenangan lebih ditentukan 
oleh efisiensi tembakan dan kontrol possession, dengan FG%, 
turnover, dan points off turnover sebagai indikator utama. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan secara terencana dan berulang dengan tujuan 

meningkatkan kebugaran jasmani, menjaga kesehatan, serta mendukung perkembangan psikologis dan 

sosial individu (Puspodari, 2021). Partisipasi olahraga, khususnya pada usia remaja, juga berperan dalam 

pembentukan karakter seperti disiplin, sportivitas, ketahanan mental, serta kemampuan mengelola 

tekanan dalam situasi kompetitif (Hardiansyah et al., 2024). Selain manfaat individual, olahraga juga 

mengembangkan nilai sosial melalui kerja sama, komunikasi, serta kompetisi yang sehat dalam 

lingkungan terstruktur (Pujianto et al., 2025). Oleh karena itu, olahraga tidak lagi dipandang sekadar 

aktivitas rekreasi, melainkan sebagai bagian dari sistem pembinaan dan pengembangan sumber daya 

manusia. 

Sejalan dengan meningkatnya partisipasi olahraga, perhatian terhadap kualitas performa juga 

semakin berkembang, khususnya pada cabang olahraga beregu. Olahraga beregu memiliki kompleksitas 

yang lebih tinggi dibanding olahraga individual karena melibatkan interaksi dinamis antar pemain, 

pengambilan keputusan kolektif, serta adaptasi terhadap situasi permainan yang terus berubah. 
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Kompleksitas tersebut menuntut pendekatan evaluasi performa yang tidak hanya bersifat subjektif, tetapi 

juga berbasis data dan pengukuran objektif. Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan teknologi 

telah mendorong transformasi dalam praktik ilmu olahraga. Pemanfaatan perangkat yang dapat dikenakan 

(wearable devices), sensor gerak, sistem pelacakan posisi, serta pencatatan statistik digital 

memungkinkan analisis performa yang lebih akurat, reliabel, dan sistematis(Pino-Ortega et al., 2021; 

Rico-González et al., 2020). Perkembangan ini melahirkan pendekatan sport performance analysis, yaitu 

pendekatan ilmiah yang menggunakan data kuantitatif untuk mengevaluasi performa individu maupun tim 

dalam konteks kompetisi (Siantoro et al., 2023). Dengan demikian, evaluasi performa tidak lagi hanya 

bergantung pada observasi pelatih, tetapi didukung oleh indikator terukur yang dapat dianalisis secara 

statistik (de Paula Oliveira & Newell, 2024).  

Salah satu cabang olahraga beregu yang banyak dikaji melalui pendekatan ini adalah bola basket. 

Bola basket merupakan cabang olahraga beregu yang sangat populer dan memiliki karakter permainan 

dengan intensitas tinggi yang bersifat intermiten. Permainan bola basket menuntut integrasi kemampuan 

fisik, teknik, serta pemahaman taktik dalam situasi yang dinamis, sehingga performa optimal ditentukan 

oleh kombinasi kompleks dari berbagai komponen permainan (Gryko et al., 2022; Han et al., 2023; Putri, 

2023). Sejalan dengan perkembangan ilmu olahraga, kajian mengenai tuntutan teknis dan taktis spesifik 

dalam bola basket semakin meningkat, termasuk studi yang mengukur performa melalui data 

pertandingan untuk memahami faktor-faktor yang berkaitan dengan keberhasilan tim (Komić et al., 2024). 

Dalam konteks tersebut, analisis performa bola basket tidak lagi hanya bertumpu pada penilaian 

subjektif pelatih atau pengamat, tetapi juga dapat dilakukan melalui pendekatan ilmiah. Dalam 

perkembangan ilmu keolahragaan modern, olahraga dipahami sebagai fenomena yang dapat dianalisis 

secara sistematis melalui pendekatan sport performance analysis. Pendekatan ini menekankan 

penggunaan data kuantitatif untuk memahami performa tim dan pemain, termasuk melalui indikator teknis-

taktis yang terekam dalam statistik pertandingan. Pada kompetisi bola basket, statistik pertandingan 

seperti efektivitas tembakan (field goal percentage), rebound, assist, turnover, serta efisiensi konversi 

peluang menjadi poin dilaporkan berkaitan dengan hasil menang-kalah (Hariyanto & Hita, 2025; Komić et 

al., 2024; Sarlis & Tjortjis, 2020). Selain itu, karakter permainan bola basket yang cepat menjadikan setiap 

possession memiliki nilai strategis, sehingga efisiensi permainan dan kontrol penguasaan bola menjadi 

faktor kunci dalam menentukan kemenangan (Bezerra, 2023; Conte et al., 2018). 

Sejumlah penelitian pada kompetisi elit dan semi-elit menunjukkan bahwa indikator seperti 

efektivitas tembakan, defensive rebound, dan assist secara konsisten membedakan tim pemenang dan 

tim kalah, sementara turnover sering menjadi faktor yang menurunkan peluang kemenangan(Anam & 

Wicaksono, 2022; Cabarkapa et al., 2024; Espasa-Labrador et al., 2025). Namun, sebagian besar 

penelitian tersebut masih berfokus pada level profesional atau kompetisi internasional, sehingga 

karakteristik performa pada level pelajar, khususnya dalam konteks pembinaan usia muda, belum banyak 

dikaji secara empiris.(Miró et al., 2024). 

Dalam konteks Indonesia, DBL (Developmental Basketball League) merupakan kompetisi bola 

basket tingkat sekolah menengah dengan tingkat partisipasi dan persaingan yang tinggi. Pertandingan 

final DBL memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan fase sebelumnya karena tekanan kompetitif 

yang lebih besar, sehingga berpotensi memengaruhi kualitas pengambilan keputusan, efisiensi tembakan, 

serta kontrol permainan. Namun demikian, penelitian yang secara spesifik menganalisis performa statistik 

pada pertandingan final kompetisi pelajar di Indonesia, khususnya dengan pendekatan berbasis game-

related statistics, masih sangat terbatas. 

Keterbatasan ini menjadi penting karena tanpa pemahaman yang berbasis data mengenai faktor 
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pembeda performa pada level pelajar, pelatih dan pembina berpotensi mengambil keputusan latihan yang 

kurang tepat sasaran. Selain itu, tidak adanya analisis kontekstual pada pertandingan final dapat 

menghambat pengembangan strategi yang sesuai dengan tuntutan kompetisi berintensitas tinggi. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian yang secara spesifik mengkaji indikator statistik yang membedakan tim 

juara dan runner-up pada level pelajar dalam situasi pertandingan final. 

Final DBL Jakarta 2025 kategori Boys mempertemukan SMA Bukit Sion Jakarta dan SMA Jubilee 

Jakarta, dengan hasil akhir 60–52 untuk kemenangan SMA Bukit Sion Jakarta (DBL Indonesia, 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis performa tim juara dan 

runner-up melalui kajian statistik pertandingan, serta mengidentifikasi indikator statistik yang paling 

berperan dalam menentukan hasil pertandingan (DBL Indonesia, 2025).  

 

METODE 

Metodologi penelitian berisikan desain penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, teknik 

dampling, teknik Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif Kuantitatif, 

yaitu dengan tujuan menganalisis indikator statistik pertandingan antara tim juara dan runner-up pada 

Final DBL Jakarta 2025 kategori Boys,  metode yang berguna untuk menggambarkan secara sistematik 

dan akurat suatu fenomena penelitian (Salafi, 2022). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pertandingan Final DBL Jakarta kategori Boys. Sampel penelitian ditentukan secara purposive, yaitu satu 

pertandingan Final DBL Jakarta 2025 kategori Boys yang mempertemukan SMA Bukit Sion Jakarta dan 

SMA Jubilee Jakarta. Unit analisis dalam penelitian ini adalah performa statistik kedua tim finalis 

berdasarkan data box score resmi yang dipublikasikan oleh DBL ID.  

Penelitian bersifat observasional dengan memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari box 

score resmi pertandingan Final DBL Jakarta 2025 kategori Boys antara SMA Bukit Sion Jakarta (juara) 

dan SMA Jubilee Jakarta (runner-up) yang dipublikasikan oleh DBL ID (DBL Indonesia, 2025). Variabel 

yang dianalisis meliputi indikator game-related statistics (GRS), yaitu: (1) skor per kuarter dan skor akhir; 

(2) efektivitas tembakan yang terdiri atas Persentase Field Goal (FG%), Persentase Two Point (2PT%), 

Persentase Three Point (3PT%), serta Persentase Free Throw (FT%); (3) rebound yang meliputi Offensive 

Rebound (OREB), Defensive Rebound (DREB), dan Total Rebound (TRB); (4) Assist (AST); (5) Steal 

(STL); (6) Block (BLK); (7) Turnover (TO); serta (8) Points Off Turnover (POT),   

Analisis data dilakukan melalui: (1) Analisis deskriptif, berupa penyajian frekuensi, persentase, dan 

rasio dari masing-masing indikator statistik pertandingan. (2) Analisis komparatif sederhana, yaitu 

perhitungan selisih absolut dan selisih persentase (gap) antar tim pada setiap variabel. (3) Perhitungan 

indikator efisiensi berbasis possession untuk mengidentifikasi faktor performa yang paling membedakan 

tim juara dan runner-up. Karena penelitian ini hanya menganalisis satu pertandingan final (n = 1 per tim), 

analisis inferensial seperti uji t atau analisis diskriminan tidak digunakan. Interpretasi hasil difokuskan 

pada perbandingan efisiensi performa dan profil statistik pertandingan kedua tim. Interpretasi hasil 

dilakukan dengan mengaitkan indikator statistik utama dengan konsep efisiensi permainan basket, 

terutama shooting efficiency dan kontrol possession.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian Analisis hasil pertandingan Final DBL Jakarta 2025 kategori Boys antara SMA Bukit Sion 

Jakarta dan SMA Jubilee Jakarta menunjukkan bahwa kemenangan Bukit Sion (60–52) dipengaruhi oleh 

keunggulan pada efisiensi tembakan, kontrol turnover, serta kemampuan memaksimalkan poin dari 

kesalahan lawan. Data statistik pertandingan disajikan berdasarkan indikator game-related statistics 
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(GRS) yang meliputi skor per kuarter, efektivitas tembakan, rebound, assist, steal, block, turnover, dan 

points off turnover. 

 

Tabel 1. Skor per Kuarter Final DBL Jakarta 2025 (Boys) 

Tim Q1 Q2 Q3 Q4 Total 

SMA Bukit Sion Jakarta 20 18 14 8 60 

SMA Jubilee Jakarta 10 15 16 11 52 

 

Skor per kuarter menunjukkan Bukit Sion unggul sejak awal pertandingan dengan margin besar 

pada kuarter pertama (20–10). Keunggulan tersebut menjadi modal utama karena meskipun Jubilee 

unggul pada kuarter ketiga dan keempat, Bukit Sion tetap mampu mempertahankan keunggulan hingga 

skor akhir. 

 

Tabel 2. Efektivitas Tembakan (FG%, 2PT%, 3PT%, FT%) 

Variabel Bukit Sion Jubilee 

Field Goals (FGM/FGA) 25/67 21/78 

FG% 37,3% 26,9% 

2 Points (2PM/2PA) 22/57 18/58 

2PT% 38,6% 31,0% 

3 Points (3PM/3PA) 3/10 3/20 

3PT% 30,0% 15,0% 

Free Throws (FTM/FTA) 6/16 7/25 

FT% 37,5% 28,0% 

 

Bukit Sion unggul pada seluruh indikator efisiensi tembakan, terutama FG% (+10,4%). Jubilee 

memiliki percobaan tembakan lebih banyak (78), namun akurasi rendah sehingga tidak mampu 

menghasilkan poin yang sebanding dengan volume serangan. 

 

Tabel 3. Perbandingan Indikator GRS Lainnya Final DBL Jakarta 2025 (Boys) 

Indikator Bukit Sion Jubilee Selisih (BS–Jub) 

Offensive Rebound (OREB) 10 25 −15 

Defensive Rebound (DREB) 26 32 −6 

Total Rebound 36 57 −21 

Assist 8 10 −2 

Steal 16 20 −4 

Block 4 7 −3 

Turnover 21 27 −6 

Points off turnover 22 15 +7 

 

Tabel 3 menunjukkan perbandingan indikator GRS selain efektivitas tembakan, yaitu rebound, 

assist, steal, block, turnover, dan points off turnover. Dari sisi volume possession, SMA Jubilee Jakarta 

unggul signifikan pada total rebound (57 vs 36) dengan selisih −21, terutama pada offensive rebound (25 

vs 10) yang menandakan Jubilee memperoleh lebih banyak second chance possession. Keunggulan ini 
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secara teori meningkatkan peluang mencetak poin karena tim memperoleh tambahan penguasaan bola 

setelah tembakan gagal. Namun, dominasi rebound Jubilee tidak berbanding lurus dengan produktivitas 

skor, yang mengindikasikan bahwa peluang serangan tambahan tersebut tidak dapat dikonversi secara 

efektif akibat rendahnya akurasi tembakan. Selain itu, Jubilee juga lebih unggul pada indikator defensif 

seperti steal (20 vs 16; selisih −4) dan block (7 vs 4; selisih −3). Steal yang lebih tinggi mencerminkan 

tekanan defensif yang agresif dan potensi menciptakan peluang serangan transisi, sedangkan block 

menunjukkan proteksi ring yang lebih baik. Meskipun demikian, Jubilee tetap mengalami kelemahan pada 

kontrol penguasaan bola, terlihat dari turnover yang lebih tinggi (27 vs 21; selisih −6). Turnover yang 

besar berdampak langsung pada hilangnya peluang mencetak poin serta memberikan kesempatan bagi 

lawan untuk mencetak poin cepat. Hal ini terbukti dari points off turnover, di mana Bukit Sion unggul +7 

poin (22 vs 15). Temuan tersebut menunjukkan bahwa Bukit Sion lebih efektif memanfaatkan kesalahan 

Jubilee menjadi poin, sehingga mampu menutup bahkan melampaui keunggulan Jubilee pada indikator 

volume seperti rebound. Dengan demikian, meskipun Jubilee unggul pada rebound dan beberapa 

indikator defensif, Bukit Sion lebih unggul pada aspek yang lebih menentukan hasil pertandingan, yaitu 

kontrol possession (turnover lebih rendah) dan kemampuan mengonversi turnover lawan menjadi poin 

(points off turnover lebih tinggi). 

 

Tabel 4. Selisih (Gap) Indikator Utama Antar Tim 

Indikator Gap (Bukit Sion – Jubilee) 

FG% +10,4% 

2PT% +7,6% 

3PT% +15,0% 

FT% +9,5% 

Turnover −6 

Points off turnover +7 

Total rebound −21 

OREB −15 

DREB −6 

 

Secara ringkas, Bukit Sion unggul pada indikator efisiensi dan kontrol possession (FG%, 2PT%, 

3PT%, FT%, turnover, points off turnover), sedangkan Jubilee unggul pada indikator volume possession 

melalui rebound. 

 

Tabel 5. Ranking Indikator Penentu Kemenangan Berdasarkan GRS 

Rank Indikator Bukit Sion Jubilee Gap (BS–Jub) Keunggulan 

1 FG% 37,3% 26,9% +10,4% Bukit Sion 

2 Turnover 21 27 −6 Bukit Sion 

3 Points off turnover 22 15 +7 Bukit Sion 

4 3PT% 30,0% 15,0% +15,0% Bukit Sion 

5 2PT% 38,6% 31,0% +7,6% Bukit Sion 

6 Total rebound 36 57 −21 Jubilee 

 

Indikator yang paling terkait langsung dengan kemenangan Bukit Sion adalah efisiensi tembakan 
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(FG%, 2PT%, 3PT%) serta kontrol possession (turnover dan points off turnover). Meskipun Jubilee unggul 

pada rebound, keunggulan tersebut tidak mampu menutupi rendahnya efisiensi tembakan. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan indikator game-related statistics (GRS) Final DBL Jakarta 2025 (Boys) 

 

Gambar 1 menunjukkan perbandingan indikator kunci GRS. Bukit Sion unggul pada indikator 

efisiensi tembakan dan kontrol turnover, sedangkan Jubilee unggul pada rebound dan indikator defensif. 

 

  
Gambar 2. Tren skor per kuarter Final DBL Jakarta 2025 (Boys) 

 

Gambar 2 memperlihatkan Bukit Sion membangun keunggulan besar sejak kuarter pertama. 

Jubilee meningkatkan performa pada kuarter ketiga dan keempat, namun tidak cukup untuk mengejar 

selisih skor awal.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemenangan SMA Bukit Sion Jakarta pada Final DBL Jakarta 

2025 lebih dipengaruhi oleh efisiensi tembakan dan kontrol possession dibandingkan indikator volume 

permainan seperti jumlah tembakan dan rebound. Temuan ini sejalan dengan konsep sport performance 

analysis yang menekankan bahwa kualitas eksekusi lebih menentukan dibanding kuantitas peluang 

(Sarlis & Tjortjis, 2020). Selisih field goal percentage (FG%) sebesar 10,4% (37,3% vs 26,9%) 

menunjukkan perbedaan efisiensi tembakan yang signifikan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Komić 

et al. (2024) dan Cabarkapa et al. (2024) yang menyatakan bahwa shooting efficiency merupakan faktor 

utama pembeda antara tim pemenang dan tim kalah. Meskipun SMA Jubilee memiliki jumlah percobaan 

tembakan lebih banyak, rendahnya akurasi menunjukkan bahwa volume tembakan tidak efektif tanpa 

didukung kualitas shot selection, sebagaimana juga ditemukan oleh Conte et al. (2018). 

Selain itu, turnover menjadi faktor pembeda penting, di mana SMA Bukit Sion mencatatkan 

turnover lebih rendah (21 vs 27) dan menghasilkan points off turnover lebih tinggi. Hal ini menunjukkan 

kontrol possession yang lebih baik, yang menurut Bezerra (2023) berperan dalam menjaga stabilitas 

permainan dan meningkatkan efisiensi serangan. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Anam & 

Wicaksono (2022) serta Cabarkapa et al. (2024) yang menunjukkan bahwa turnover memiliki hubungan 

negatif dengan peluang kemenangan. Di sisi lain, meskipun SMA Jubilee unggul signifikan dalam total 
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rebound (57 vs 36), keunggulan tersebut tidak mampu dikonversi menjadi poin. Hal ini menunjukkan 

bahwa rebound bukan faktor penentu utama apabila tidak diikuti dengan efisiensi penyelesaian akhir, 

sebagaimana dijelaskan oleh Komić et al. (2024) dan Sarlis & Tjortjis (2020). 

Selain itu, keunggulan Jubilee pada aspek defensif seperti steal dan block tidak cukup untuk 

menutupi kelemahan pada efisiensi ofensif. Temuan ini sejalan dengan Espasa-Labrador et al. (2025) 

yang menekankan bahwa keseimbangan antara efisiensi ofensif dan stabilitas permainan lebih 

menentukan dibanding dominasi satu aspek permainan saja. Dalam konteks pertandingan final, tekanan 

kompetitif juga berpotensi memengaruhi performa pemain, terutama pada aspek akurasi tembakan. 

Penelitian Miró et al. (2024) menunjukkan bahwa pemain muda cenderung mengalami penurunan 

efektivitas teknis dalam kondisi tekanan tinggi, yang dapat menjelaskan rendahnya efisiensi tembakan 

SMA Jubilee. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pada pertandingan final level pelajar, 

efisiensi tembakan dan kontrol possession merupakan faktor utama penentu kemenangan, dibandingkan 

dominasi statistik volume seperti rebound. Temuan ini memiliki implikasi praktis bahwa pembinaan bola 

basket pelajar perlu lebih menekankan pada peningkatan kualitas shot selection, pengurangan turnover, 

serta efisiensi konversi peluang menjadi poin. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan kajian statistik pertandingan Final DBL Jakarta 2025 kategori Boys, dapat disimpulkan 

bahwa: (1) SMA Bukit Sion Jakarta memenangkan pertandingan dengan skor 60–52 dan unggul sejak 

kuarter pertama; (2) Efisiensi tembakan menjadi pembeda utama, ditunjukkan oleh FG% Bukit Sion 

(37,3%) yang lebih tinggi dibanding Jubilee (26,9%); (3) Bukit Sion lebih unggul dalam kontrol possession 

dengan turnover lebih rendah (21 vs 27) dan points off turnover lebih tinggi (22 vs 15); (4) Jubilee unggul 

pada rebound dan aktivitas defensif, namun tidak mampu mengimbangi rendahnya efisiensi tembakan; (5) 

Indikator pembeda utama antara tim juara dan runner-up adalah FG%, turnover, dan points off turnover. 
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